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“Kamu bisa saja mengeluhkan masalah yang kamu hadapi. Tapi, masalah kamu 
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ABSTRAK 
 

Devi Rahma Astuti. NIM 1922100023. Skripsi. Program Studi 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Psikologi Universitas Widya Dharma 

Klaten “Pengaruh Asimetri Informasi dan Employee Diff terhadap 

Manajemen Laba dengan Good Corporate Governance sebagai Variabel 

Moderasi pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-

2021”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh asimetri 

informasi dan employee diff terhadap manajemen laba dengan good corporate 

governance sebagai variabel moderasi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di BEI Tahun 2019-2021. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2021. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini 

sebanyak 32 perusahaan, dalam periode penelitian tahun 2019-2021 menjadi 96 

sampel. Metode analisis yang digunakan antara lain analisis deskriptif, uji asumsi 

klasik meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji 

heteroskedastisitas; sedangkan uji hipotesis menggunakan Regresi Linier 

Berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA). 

Hasil dari penelitian ini adalah asimetri informasi berpengaruh positif 

signifikan terhadap manajemen laba, employee diff berpengaruh positif signifikan 

terhadap manajemen laba, good corporate governance memoderasi pengaruh 

antara asimetri informasi terhadap manajemen laba, good corporate governance 

tidak memoderasi pengaruh employee diff terhadap manajemen laba.  

Kata kunci : asimetri informasi, employee diff, manajemen laba, good 

corporate governance.  
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ABSTRACT 
 

Devi Rahma Astuti. NIM 1922100023. Thesis. Accounting Study 

Program, Faculty of Economics and Psychology, University of Widya Dharma 

Klaten "The Effect of Information Asymmetry and Employee Diff on Profit 

Management with Good Corporate Governance as a Moderating Variable in 

Manufacturing Companies Registered on the IDX in 2019-2021". 

The purpose of this study was to examine the effect of information 

asymmetry and employee diff on earnings management with good corporate 

governance as a moderating variable in manufacturing companies listed on the 

IDX in 2019-2021. 

The population in this study are manufacturing companies listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2019-2021. The sampling technique used 

purposive sampling technique. The number of samples in this study were 32 

companies, in the 2019-2021 research period there were 96 samples. The 

analytical methods used include descriptive analysis, classic assumption test 

including normality test, multicollinearity test, test, autocorrelation, and 

heteroscedasticity test; while testing the hypothesis using Multiple Linear 

Regression and Moderated Regression Analysis (MRA). 

The results of this study are information asymmetry has a significant 

positive effect on earnings management, employee diff has a significant positive 

effect on earnings management, good corporate governance moderates the effect 

of information asymmetry on earnings management, good corporate governance 

does not moderate the effect of employee diff on earnings management. 

Keywords: information asymmetry, employee diff, earnings management, good    

corporate governance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Suatu informasi dalam laporan keuangan perusahaan sangat penting 

bagi pihak–pihak di luar perusahaan untuk mempermudah dalam 

pengambilan keputusan bisnis yang dilakukan. Laporan keuangan terdiri dari 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, 

laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan (Mayangsari dan Riharjo, 

2018). Salah satu komponen laporan keuangan perusahaan yang menjadi 

perhatian pihak-pihak di luar perusahaan yaitu laporan laba rugi (Hidayat, 

Juanda, dan Jati, 2019).  

Laporan laba rugi mencerminkan hasil kinerja operasi perusahaan 

dalam periode tertentu dan sekaligus menjadi sarana pertanggungjawaban 

pihak pengelola perusahaan kepada pihak-pihak di luar perusahaan seperti 

investor. Maka dari itu, laporan laba rugi harus disajikan secara berkualitas 

agar berfungsi serta bermanfaat bagi pemakai dan pemangku kepentingan, 

tetapi dalam praktiknya terkadang pihak pengelola perusahaan yakni manajer 

melakukan tindakan oportunis untuk memaksimalkan keuntungan pribadinya. 

Tindakan oportunis tersebut dilakukan dengan cara memilih kebijakan 

akuntansi tertentu, sehingga laba dapat diatur, dinaikkan atau diturunkan 

sesuai keinginannya dan hal ini dikenal dengan tindakan manajemen laba 

(Mayangsari dan Riharjo, 2018).  
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Manajemen laba merupakan tindakan mengatur waktu pengakuan 

pendapatan, beban, keuntungan, atau kerugian agar mencapai informasi laba 

tertentu yang diinginkan, tanpa melanggar ketentuan standar akuntansi 

(Martani, Siregar, Wardhani, Faramita, dan Tanujaya, 2016). Tindakan 

manajemen laba ini dalam praktiknya memiliki jalan yang lurus di Indonesia, 

sebab berlakunya standar penyusunan laporan keuangan dalam hal ini 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 25 tentang Kebijakan 

Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan, maka PSAK yang 

diterima umum ini menjadi peluang bagi manajer untuk melakukan dan 

memilih metode akuntansi yang diterapkan di perusahaan (Rahmawati, 

Suparno, dan Yacobo, 2006 dalam Yando dan Lubis, 2018).  

Manajer memilih melakukan manajemen laba untuk menjaga agar 

nilai laba pada periode tertentu dapat terlihat cantik dari keadaan yang 

sebenarnya. Oleh sebab itu, kinerja perusahaan akan terlihat baik di mata 

investor. Adanya tindakan tersebut akan dapat mengakibatkan kesalahan 

pengambilan keputusan bagi investor dalam menilai kinerja perusahaan. Jika 

situasi seperti ini terjadi dalam jangka panjang akan menyebabkan perusahaan 

mengalami kesulitan keuangan yang dapat membuat perusahaan bersangkutan 

kolaps bahkan bangkrut (Sulistyanto, 2008).  

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tindakan manajemen laba 

dalam perusahaan adalah asimetri informasi (Mardiana, Nurcholisah, dan 

Nurhayati, 2019). Asimetri informasi merupakan suatu keadaan dimana 

manajer memiliki akses informasi yang lebih banyak mengenai prospek 
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perusahaan yang tidak dimiliki oleh pihak eksternal perusahaan (Lubis dan 

Pratiwi, 2020).  

Adanya asimetri informasi dalam perusahaan menyebabkan 

ketimpangan informasi, dan hal tersebut dapat menyebabkan pihak yang 

memiliki banyak akses informasi dapat memanfaatkan kesempatan tersebut 

untuk melakukan kecurangan dengan tindakan manajemen laba karena 

manajer akan berusaha menyembunyikan atau mengubah informasi yang 

akan merugikan dirinya. Tindakan manejer dengan manajemen laba 

menyebabkan investor akan mengalami kesulitan atau kesalahan dalam 

pengambilan keputusannya. Semakin tinggi asimetri informasi mengenai 

internal perusahaan yang dimiliki oleh manajer daripada pihak-pihak di luar 

perusahaan, maka manajer akan memiliki peluang yang semakin tinggi pula 

untuk melakukan tindakan  manajemen laba dalam perusahaan (Cahyono & 

Widyawati, 2019).  

Faktor lain yang diduga dapat mempengaruhi tindakan manajemen 

laba yaitu employee diff. Employee diff merupakan suatu kondisi dimana 

terjadi kesenjangan antara data keuangan dalam hal ini pertumbuhan 

pendapatan dengan data non keuangan dalam hal ini pertumbuhan karyawan. 

Tenaga kerja dalam perusahaan menjadi salah satu faktor penting yang 

berhubungan dengan peningkatan laba perusahaan. Jika jumlah karyawan 

yang tinggi menunjukkan hasil produksi akan meningkat. Namun, ketika 

jumlah karyawan yang tinggi sekaligus pula meningkatkan biaya pengeluaran 

perusahaan dalam hal ini biaya tenaga kerja yang dibebankan ketika 
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terjadinya. Hal ini dapat menyebabkan tingkat pendapatan perusahaan 

menurun, dimana data yang tidak kompatibel antara data keuangan dan data 

non keuangan dapat dimanfaatkan oleh manajer untuk memanipulasi laporan 

keuangan dengan melakukan manajemen laba ( Nazila dan Triyanto, 2018).  

Dengan perkembangan dunia usaha sejak awal abad 20, yaitu 

berkembangnya konsep-konsep pengelolaan perusahaan secara modern, 

dimana usaha semakin menggurita, baik dalam skala operasi maupun lokasi, 

pemilik (pemegang saham) tidak mungkin mengelola sendiri usahanya 

(Sulistyanto,  2008). Maka dari itu, pemilik (pemegang saham) membutuhkan 

tenaga pengelola profesional untuk mengelola usahanya dalam 

memaksimalkan keuntungan dengan biaya yang efektif. Hal ini sejalan 

dengan teori agensi dimana konsep ini tenaga profesional berperan sebagai 

agen (agent) yang mewakili kepentingan pemilik (pemegang saham) untuk 

menjalankan tugas mengelola perusahaan. Sementara itu, pemilik (pemegang 

saham) bertugas untuk mengawasi dan memonitor jalannya perusahaan untuk 

memastikan bahwa mereka bekerja demi kepentingan perusahaan, 

mengembangkan sistem insentif, dan meminta pertanggungjawaban atas apa 

yang telah dikerjakan agen itu (Sulistyanto, 2008).  

Atas pertanggungjawaban yang telah dikerjakan, manajer 

menuangkannya dalam bentuk laporan keuangan. Oleh karena itu, laporan 

keuangan harus mengandung informasi yang berkualitas agar dapat 

digunakan untuk pemegang saham dalam menentukan keputusan. Akan 

tetapi, informasi yang disampaikan terkadang diterima tidak sesuai dengan 
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kondisi perusahaan sebenarnya, kondisi ini dikenal sebagai informasi yang 

tidak simetris atau asimetri informasi (information asymmetric) (Wijayanti 

dan Subardjo, 2018).  

Dalam kondisi asimetri informasi inilah yang memberikan peluang 

bagi manajer untuk melakukan manajemen laba. Munculnya manajemen laba 

sebagai dampak masalah keagenan yang terjadi karena adanya 

ketidakselarasan kepentingan antara pemilik (pemegang saham) dan 

manajemen perusahaan atau yang disebut dengan agency conflict (Putri, 

2020). Maka dari itu, untuk mensejajarkan perbedaan kepentingan antara 

pemegang saham dan manajer memerlukan mekanisme pengendalian, yaitu 

mekanisme good corporate governance. 

Good corporate governance (GCG) dipilih sebagai variabel 

pemoderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh asimetri 

informasi dan employee diff terhadap manajemen laba. GCG adalah suatu 

cara yang digunakan untuk mengatur hubungan antara berbagai pihak yang 

berkepentingan (stakeholder) agar kesalahan-kesalahan yang signifikan dapat 

diperbaiki ataupun diminimalisir (Arlita, Bone dan Kesuma, 2019). Dengan 

demikian, apabila suatu perusahaan menerapkan GCG dengan baik 

diharapkan transparansi pengelolaan perusahaan juga semakin baik, dan pada 

akhirnya kepercayaan investor terhadap perusahaan bertambah sehingga 

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi. 

Terdapat perbedaan hasil penelitian sebelumnya yakni pada penelitian 

Yando dan Lubis (2018) mengatakan bahwa asimetri berpengaruh positif 
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terhadap praktik manajemen laba, tetapi pada penelitian Utomo (2020) 

mengatakan asimetri berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Begitu 

pula pada penelitian Tatar dan Sujana (2021) mengatakan bahwa employee 

diff  berpengaruh positif terhadap manajemen laba, tetapi pada penelitian Apit 

dan Kevin (2021) mengatakan employee diff  tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba. Lalu pada penelitian Putri (2020) mengatakan GCG 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba, sedangkan pada penelitian Suri 

dan Dewi (2018) mengatakan GCG tidak berpengaruh terhadap manajemen 

laba. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti kembali pengaruh asimetri 

informasi dan employee diff terhadap manajemen laba dengan GCG sebagai 

variabel pemoderasi, dikarenakan adanya ketidakkonsistenan hasil penelitian 

sebelumnya mengenai variabel-variabel yang mempengaruhi manajemen laba 

yaitu asimetri informasi, employee diff, dan GCG. 

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian dari dua artikel, 

yaitu artikel dengan judul Pengaruh Asimetri Informasi terhadap Praktik 

Manajemen Laba yang ditulis oleh Yando dan Lubis (2018) dan artikel yang 

ditulis Tatar dan Sujana (2021) dengan judul Pengaruh Kepemilikan 

Manajerial, Employee Diff dan Risiko Litigasi terhadap Manajemen Laba 

pada Perusahaan Manufaktur di Indonesia. Pengembangan penelitian ini 

yakni dengan menambahkan variabel Good Corporate Governance sebagai 

variabel pemoderasi.  

GCG dipilih sebagai variabel pemoderasi karena mekanisme 

pengendalian dan monitoring yang diterapkan suatu perusahaan dalam 
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mengatasi masalah keagenan atas perbedaan kepentingan antara pemegang 

saham dan manajer akan dapat digunakan perusahaan sebagai alat untuk 

mencapai kesinambungan dalam operasional perusahaan sehingga dapat 

menambah nilai perusahaan serta sebagai pertanggung jawaban kepada 

pemegang saham atas dana yang diinvestasikan (Putri, 2020). Selain itu, GCG 

merupakan salah satu aspek yang menjadi dasar bagi fundamental ekonomi 

suatu negara (Van den Berghe & DeRidder, 1999 dalam Sukamulja, 2005).  

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yakni penelitian ini 

menggunakan tahun penelitian pada tahun 2019-2021. Tahun 2019 – 2021 

dipilih sebab agar hasil penelitian mencerminkan kondisi saat ini serta pada 

tahun tersebut sebagian belahan dunia dilanda bencana pandemi COVID-19 

dimana hal tersebut berdampak pada perekonomian masyarakat berjalan lesu 

sehingga hasil penelitiannya tentu akan berbeda dengan tahun sebelum 

pandemi COVID-19, dan tahun dipilih secara berturut-turut untuk mendeteksi 

kemungkinan adanya manajemen laba dalam perusahaan (Mawar, Andriyani, 

Gultom, dan Ketiara, 2021).  

Pada objek penelitian dilakukan pada perusahaan manufaktur BEI, hal 

ini dikarenakan perusahaan manufaktur memiliki kontribusi relatif besar 

terhadap perekonomian dan memiliki tingkat kompetisi yang kuat (Mulombot 

dan Sumanti, 2020). Dengan tingkat kompetisi yang kuat hal ini akan 

menyebabkan perusahaan-perusahan manufaktur berlomba untuk menarik 

minat para investor, perusahaan dalam hal ini manajemen melakukan strategi 
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dengan memilih metode & kebijakan akuntansi dalam melaporkan dan 

menyajikan laporan keuangannya agar terlihat baik (Muliati, 2011). 

Selain itu, perusahaan manufaktur merupakan industri dengan sektor 

yang mempunyai pengaruh cukup besar dalam dinamika perdagangan di BEI 

(Arlita, Bone, dan Kesuma, 2019). Apabila laporan keuangan perusahaan 

tidak sesuai keadaan sebenarnya (dimanipulasi) maka akan berdampak para 

investor salah dalam mengambil keputusan bisnisnya sehingga investor 

mengalami kerugian dimungkinkan hal itu berimbas pada perekonomian juga. 

Oleh karena itu, perusahaan manufaktur menjadi industri di BEI yang selalu 

mendapatkan perhatian dan sorotan dari para pelaku pasar (investor), dan 

tidak menutup kemungkinan terdapat indikasi dari beberapa perusahaan 

manufaktur melakukan praktik manajemen laba, sebab itu perlu adanya 

penelitian lebih lanjut khusus untuk perusahaan industri manufaktur (Utama, 

2022).  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengambil judul “Pengaruh 

Asimetri Informasi dan Employee Diff terhadap Manajemen Laba 

dengan Good Corporate Governance sebagai Variabel Pemoderasi pada 

Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2021”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian adalah sebagai berikut ini.  

1. Apakah asimetri informasi berpengaruh terhadap manajemen laba? 
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2. Apakah employee diff berpengaruh terhadap manajemen laba? 

3. Apakah good corporate governance memoderasi pengaruh asimetri 

informasi terhadap manajemen laba? 

4. Apakah good corporate governance memoderasi pengaruh employee 

diff  terhadap manajemen laba?  

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang dijelaskan di atas, maka tujuan 

dalam penelitian adalah sebagai berikut ini.  

1. Untuk menguji pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen 

laba.  

2. Untuk menguji pengaruh employee diff terhadap manajemen laba.  

3. Untuk menguji apakah good corporate governance memoderasi 

pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba.  

4. Untuk menguji apakah good corporate governance memoderasi 

pengaruh employee diff  terhadap manajemen laba. 

D. Manfaat Penelitian  

Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pihak-pihak yang berkepentingan sebagai berikut ini. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan untuk 

pengembangan ilmu pengetahuan dalam ilmu ekonomi khususnya 

pada bidang akuntansi, memberikan bukti serta informasi dari hasil 

penelitian sebelumnya, dan menjadi dasar referensi pada 
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pengembangan penelitian berikutnya yang berkaitan dengan 

manajemen laba. 

2.  Manfaat Praktis  

a. Bagi perusahaan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan informasi dan masukan bagi pihak perusahaan untuk 

mengetahui faktor yang memberikan pengaruh terhadap 

manajemen laba sehingga perusahaan akan dapat senantiasa lebih 

memperhatikan kembali tata kelola perusahaan yang pada 

akhirnya akan memberikan pengaruh terhadap kepercayaan 

investor atau kreditor pada perusahaan. 

b. Bagi investor hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

informasi dan masukan bagi pihak investor mengenai perusahaan 

yang memiliki tingkat manajemen laba yang rendah dengan 

mempertimbangkan aspek-aspek seperti asimetri informasi dan 

employee diff sehingga memiliki keputusan yang tepat pada saat 

akan melakukan investasi. 

c. Bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dan dasar kajian untuk penelitian 

berikutnya yang berkaitan dengan manajemen laba. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan  

 Berdasarkan pada analisis data dan pengujian hipotesis yang telah 

dilakukan oleh peneliti, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini.  

1. Hasil analisis dalam penelitian menunjukkan bahwa variabel asimetri 

informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. 

Dengan adanya keterbatasan informasi dalam perusahaan menyebabkan 

terjadinya asimetri informasi. Pihak yang memiliki kelebihan informasi 

melakukan konflik kepentingan dengan melakukan manipulasi laba, 

yang bertujuan untuk memaksimalkan keuntungan pribadi. Terjadinya 

asimetri informasi dapat merugikan bagi pihak yang memiliki 

keterbatasan terhadap informasi dalam menginterpretasi dalam bisnis. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa asimetri informasi mendorong pihak 

yang memiliki kelebihan informasi dalam perusahaan untuk melakukan 

tindakan manajemen laba.  

2. Hasil analisis dalam penelitian menunjukkan bahwa employee diff 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Kondisi 

kesenjangan antara pertumbuhan pendapatan dalam data laporan 

keuangan dengan pertumbuhan karyawan pada data non laporan 

keuangan (employee diff) menyebabkan adanya data yang tidak 

kompatibel sehingga memberikan kesempatan bagi manajer melakukan 

tindakan manajemen laba. Semakin tinggi employee diff pada 
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perusahaan maka semakin tinggi juga tindakan manajemen laba dalam 

perusahaan. Hal tersebut dapat terjadi karena semakin tingginya 

employee diff, maka semakin tinggi pula indikasi perusahaan tidak 

memberikan informasi yang nyata. 

3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa good corporate governance 

memperlemah pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen laba. 

Terjadinya asimetri informasi pada perusahaan dapat menyebabkan 

manajer dapat melakukan tindakan manajemen laba. Maka dari itu, 

diperlukan alat pengendalian, good corporate governance merupakan 

sistem yang mengatur dan mengendalikan perusahaan agar terbentuk 

manajemen bersih, transparan, dan professional dengan tujuan 

menciptakan nilai tambah bagi pemangku kepentingan (Effendi, 2009 

dalam Suwanti, 2017). Hal ini berarti jika semakin rendah asimetri 

informasi berarti maka semakin tinggi juga penerapan GCG pada 

perusahaan. Semakin tinggi penerapan GCG pada perusahaan berarti 

kualitas laporan keuangan baik dan terpercaya dimana kecil 

kemungkinan terjadi tindakan manajemen laba. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa variabel GCG dapat memperlemah pengaruh 

asimetri informasi terhadap manajemen laba.  

4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa good corporate governance 

tidak memoderasi pengaruh employee diff terhadap manajemen laba. 

Terjadinya employee diff dapat menyebabkan manajer melakukan 

tindakan manajemen laba. Namun, GCG yang diproksikan dengan 
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kepemilikan institusional belum mampu mengatasi tindakan manajemen 

laba dalam hal ini ketika terjadi kondisi employee diff. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa ada atau tidaknya variabel GCG tidak mengurangi 

pengaruh employee diff terhadap manajemen laba pada perusahaan. 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian di atas, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut ini.  

1. Bagi investor  

a) Pada penelitian ini menunjukkan bahwa asimetri informasi 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba, oleh karena itu 

pihak investor harus menggali lebih jauh tentang pengungkapan 

informasi akuntansi yang disajikan perusahaan dengan melakukan 

investigasi tentang perusahaan secara lengkap. 

b) Pada penelitian ini menunjukkan bahwa employee diff 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba, oleh karena itu 

harus memperhatikan lebih lanjut tentang data keuangan dan non 

keuangan perusahaan agar dapat mengetahui perusahaan tertentu 

yang bermain terhadap data yang tidak kompatibel antara jumlah 

karyawan dan data pendapatan.  

c) Pada penelitian ini menunjukkan bahwa GCG memperlemah 

asimetri informasi terhadap manajemen laba, oleh karena itu 

investor harus memperhatikan lebih lanjut tentang laporan 

penerapan GCG dalam perusahaan tertentu yang mana dengan 
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perusahaan yang menerapkan GCG tentu sedikit melakukan 

manipulasi laba perusahaan.  

2. Bagi Perusahaan 

Pihak manajemen perusahaan lebih diuntungkan dengan adanya 

mekanisme GCG karena GCG dapat mengurangi adanya asimetri 

informasi pada perusahaan dimana semakin berkurangnya tindakan 

manajemen laba, sehingga hal tersebut dapat meningkatkan nilai 

perusahaan. Selain itu, pihak manajemen harus memperhatikan 

adanya data yang tidak kompatibel antara data pertumbuhan 

pendapatan dan data pertumbuhan karyawan, hal tersebut memicu 

kecurigaan perusahaan tidak memberikan informasi keuangan yang 

nyata sehingga memberikan kesempatan bagi manajer untuk 

melakukan manajemen laba, selain itu, adanya data yang tidak 

kompatibel dapat mengindikasikan perusahaan melakukan manajemen 

laba.   

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya hasil analisis regresi pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2019-2021 diperoleh hasil 

Adjusted R Square sebesar 0,301 atau 30,1%. Hal ini menunjukkan 

bahwa variasi variabel independen yaitu asimetri informasi dan 

employee diff hanya mampu menjelaskan variabel manajemen laba 

sebesar 30,1%. Untuk sisanya yaitu 69,1% dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini misalnya free cash flow, 
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kepemilikan manajerial, struktur modal, dan return on investment. 

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambah  variabel 

independen lainnya ataupun menggunakan sampel yang berbeda dari 

penelitian ini, sehingga memberikan hasil yang lebih baik. 
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